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Tristan adalah sahabatku yang juga
saudaraku. Ia anak laki-laki berumur 9 tahun.
Ia tinggal bersamaku di rumah henek. Tristan
itu  penghibur,tetapi dengan orang baru ia
pemdlu. Aku dan Tristan sudah bersahabat

sejak kecll.



Kami suka melakukan akftifitas bersama,
sdladh satu akfifitas yang paling kami sukai

adalah menggambar
"Tristan gambar yuk!” gjakku.

"Ok!I” Jawab Tristan.

"Yang pertama membuat sungai menang!”

Tantang Tristan.

“Boleh, siapa Takut” Jawabku Tidak mau
Kalah.

Kami memang suka membudt Kegiatan
apapun  yang Kami lakukan jadi  sebuah
perlombaan, mulai dari menggambar, lan,

hingga menulis.

Kami senang tantangan dan kompefisi.
Rasanya  bersemangat saat  membuat
Kegiatan menjadi  lomba. Aku  senhang

menggambar  benda-benda dan  makanan



sedangkan  Tristan senang menggambar

pemandangan alam, rumah, dan orang.

Selan  menggambar kami juga suka
bermain sepatu roda bersama. Kami bermain
sepdatu roda pada hari libur atau saat ada

waktu luang.



Kami bermain sepatu roda di rumah atau
di teras belakang. Sepatu rodaku berwarna
pink sedangkan sepatu roda Tristan berwarna
biru tua. Aku yang mengajari Tristan cara

bermain sepatu roda.

Tristan suka berenang, bermain basket,
baseball soccer, dan oldhraga kesukaannya
adalah mini golf. Aku dan Tristan sekolah TK
bersama di KIDEA dan kami sering berbagi ilmu.
Mata pelgjaran kesukaan Tristan di sekolah
adalah Matematika.

Suatu hari aku dan Tristan sedang bermain

sepatu roda di teras belakang.
"Ayo Kita berlombal” Kata Tristan.

"Ayol” JawabKu.



Saat kami sedang bermain sepatu roda,
tiba-tiba saudaraku yang bernama Kanz
datang. Suddh lama ia tidak datang
mengunjungi kami karena tempat Tinggalnya

Jauh. Ia adalah sepupu dari papaku.
"Hah?l ITu Kanz!”

Aku terkejut melihat Kanz karena aku tidak

tahu bahwa ia akan mengunjungi kami hari itu.



AKku segera melepas sepatu rodaku dan

menyapa Kanz.
"Halo Kanz!" sapakui.
"Hi Elle,” kata Kanz.
"Main yuk!” Kataku.
"Ayooll” Jawab Kanz.

Kami bermain sepeda dan berlari-lani
Setelah kami selesai bermain aku baru sadar
bahwa Tristan tidak ada di teras. Aku dan Kanz
merasa bingung karena Tristan tiba-tiba tidak

ada,
"Lhokok Tristan tidak ada?” Tanyaku.

"Kanz, kamu melihat Tristan tidok?”

Tanyaku kepada Kanz.

"Tidak, aku tak melihatnya dari tadi Kita

cari yuk!l" Jawab Kanz.



Kami mencari Tristan ke kebun, halaman
belakang, lantai atas, dan di berbagai tempat

lagi tetapi kami Tidak menemukannya.

"Tristan di mana ya? Dari Tadi Kita sudah
mencari tetapi tidak menemukannyag,” Kata

Kanz.



"Iya, dmana ya..? Aku coba cari di kamar

ya Kanz. Tunggu sebentar!” Kataku.

Saat aku ingin ke kamarku, aku melewati
Kamar Tristan dan aoku melihat Tristan di
Kamarnya sedang bermain  hangphone. Aku
segera memanggil Kanz dan memberitahu

bahwa Tristan berada di kamarnya.

"Kanzl Aku menemukan Tristanl” Kataku

sambil berlari menuju Kanz.

"Ia ada di kamarnya, ayo kita ke sanal”
Kataku.

"Ayuk!” Jawab Kanz

Aku dan Kanz mengetuk pintu kamar

Tristan.

"Tuk.., Tuk., Tuk.I” Aku dan Kanz menunggu

Tristan menjawab.

"Silahkan masuk..,” jawab Tristan.



Aku dan Kanz masuk ke kamar Tristan.

"Tristan, mengapa tadi kamu tiba-tiba

masuk ke kamarmu?” Tanyaku.

"Tadc kamu bermain, Tetapi Tidak
mengajokku lalu aku ke kamar dan main game,”

jawab Tristan.

"Aku tadi bermain bersama Kanz dan lupa
menggjokmu main bersama, aku pikir kamu

tidak ingin ikut bermain,” kataku.

"Aku  pkir  kamu tidak ingin  bermain
bersamaku, karena kamu terlihat asyik

bermain bersama Kanz,” kata Tristan.

Setelah saling menjelaskan apa yang terjadi
Tristan telihat mengerti. Raut wagjahnya yang

cemberut sudah mulai terseyum.



“Maafkan aku Elle, karena sudadh
menuduhmu dan mengira yang tidak-tidak,”

Kata Tristan sambil menatapku.

“Tidak apa-apa Tristan..,” jawabku sambil

tersenyum.

Kami pun sdling meminta maaf Karena
sudah salah paham sebelum mengetahui apa
yang sebenarnya tenjadi. Sejak saat itu kami
benjanji untuk tidak mudah salah paham tanpa

mengetahui hal yang sebenarnya.
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| Cerita ini milik dan karya siswa kelas 3-6 SD
Tara Salvia

2.Cerita dibuat meldlui serangkaian proses
menulis.

3. Publikasi diloksanakan sebagadi bagian dari
proses belgjar siswa dan menjadi salah
satu bentuk Kontribusi pengembangan
Iterasi

4 Cerita Tidak untuk kepentingan komersil
atau tidak untuk diperjual belikan

5 Pemanfaatan cerita oleh umum harus

mendapatkan izin dari Sekolah Tara Salvia.



